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Abstract

Target Making of this paper to introduce permaneny polen
sawit upon which making of charcoal briquette, actiy, charcoq)

the liquid smoke. This article represent evaluation of pickiy o
research of about coconut of sawit expected give contyipy, ’é’s of
development of the settlement of disposal of shell of c0conu'; "
cocormt of sawit become high economic valuable product, sq that K

assist governmental program for example a. lessening environme,:f,;
impact effect of crumpling it shell of coconut of coconuy sawit g

creating field of new work openedly of integrated industry (ha ,-'
active carbon, powder and item of shell of coconut of coconut Sawi:
briquette of charcoal and also the liquid smoke c. 8row new cconomic_;
around the factory and add Jforeign exchange of if its product can be
exporied

Keyword: canghkang sawit, briquette, liquid smoke, active charcoqal

I. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara agraris dan maritim telah dikaruniaj kekayaan
biodiversitas dan sumber daya alam lainnya yang luar biasa. Penduduk Indonesia yang
berjumlah lebih dari 210 juta orang merupakan sumber daya yang potensial untyk
mengelola sumber daya alam tersebut. Inilah kekuatan Indonesia yang harys
diberdayakan secara maksimal, Pendekatan pembangunan ekonomi nasional
berdasarkan potensi kekayaan alam menghasilkan produk dan jasa yang bemilsi
ekonomi terbatas.

Kekayaan alam yang melimpah tersebut selama inj justru  dimanfaatkan
sebagai bahan baku untuk industri manufaktur dj negara lain. Dukungan ketersediaan
bahan baku yang berlimpah pada kegiatan manufaktur akan memberikan nilai tambah
yang besar bagi bangsa Indonesia, Pengembangan industri manufaktur dari huly
sampai hilir harus terkait dengan kekayaan sumber daya alam kita dan disesuaikan
dengan kebutuhan pasar,

Ketangguhan industri pertanian merupakan pemacu tumbuh kembangya
industri manufaktur Indonesia dalam memasuki era pasar bebas yang sangat
kompetitif. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di
dunia telah menjadikan komoditas ini sebagai salah satu penggerak utama, pemicu dan
pemacu ekonomi Indonesia, .

Kelapa sawit mengakumulasi hampir seluruh kegiatan 11 bidang P“"m?:
litbang dan rekayasa. Prestasi ekonomi kelapa sawit untuk ekspor dan pasar domest 0
serta luas perkebunan tahun 2001 sebesar 3.584.486 ha, demikian pula dukungan 1
Perseroan Terbatas Perkebunan (PTP) (16%, 573.518 ha), 14 Grup Swasta Bestf
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(51%, } 826,088 ba) dan Perkebunan Rakyat (33%, 1,162,880 ha). Jika kebijakan
untuk menjig kualitas “yield 3,5 ton tandan bush segar sawit per hektar dikelola satu
etant” diberlakukan pqncr!mah, maka lapangan kerjn untuk 3,5 juta petani terjamin,
fila petant tersebut diikuti oleh istri dan dua anaknya, maka kehidupan 14 juta
pmd"d“k miskin akan tersclesaikan,
perdu diketabui balwa dari hasil studi UNDP tahun 2000, menunjukkan
patwd deudu\c miskin di Indonesia sudah mencapai 80 juta, bandingkan dengan
wisi tahun 1996, tercatat hanya 27 juta. Provinsi Rimu, salah satu sentra produksi
kelapa sawit di Indonesia dapat menghasilkan rata-rata 25 ton/ha kelapa sawit per
pakun. Setiap hektar kebun kelapa sawit rata-rata menghasilkan 2-5 ton tempurung per
tahun Sampai saat ini tempurung kelapa sawit hanya di manfaatkan sebagai bahan
pakar urtuk boiler dan bahan pengeras jalan sebagai pengganti sirtu (campuran pasir
dan batu), padahal masih tersisa banyak dan belum termanfaatkan secara optimal.

Gambar 1. Buah kelapa 'sa;wil

Crude Palm Oil (CPO)-Mill kapasitas 30 ton/jam sudah dapat didisain dan
diproduksi pengusaha lokal, sedangkan untuk oleochemical kapasitas 60 ton/hari,
UP% masih dikuasai oleh pengusaha luar negeri (terutama Lurgi-Jerman).
Tamzngannya adalah epakah alib teknologi segera dapat dikuasai dengan cara proses
alih teknologi secara bertahap, seperti kasus Pembangunan Pupuk Sriwijaya tahun
154020, Sementara itu, kini Malaysia mengekspor CPQ hanya 5%, sedangkan produk
savit yang sudah diproses 95%. Indonesia sebaliknya, ekspor CPO 85%, olahannya
hanye 15%

Tulisan ini merupakan tinjauan hasil-hasil penelitian tentang kelapa sawit
yang diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan penanganan limbah
tempurury kelapa sawit menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi, sehingga dapat
membantu program pemerintah antara lain :

a. rrengurangi dampak lingkungan akibat dari bertumpuknya tempurung kelapa sawit.

b. menciptakan lapangan pekerjaan baru dengan dibukanya industri yang terintegrasi
yaitu karbon aktif, bubuk dan butiran tempurung kelapa sawit, briket arang serta
a%ap cair.

¢ menumbuhkan ekonomi baru di sekitar pabrik dan menambah devisa apabila
produknya dapat dickspor,

2, Prospek dan potensi tempurung kelapa sawit
Tanaman kelapa sawit (Elaesis guineensisJank) termasuk famili Palmae,

yang banyzk dibudidayakan di perkebunan pada daerah tropis. Berdasarkan ketebalan
termpurung inti savit (tempurung atau shell), kelapa sawit terbagi menjadi 3 (tiga)
jenis, yaitu Dura (2- 5 mm), Tenera (0-2 mm), dan Psifera (tanpa tempurung). Jenis
Tenera merupakan hasil persilangan antara Dura dan Psifera.

WvtensiTempurang Savit sebagal (hahan ... 1 Kgtut Gudaraga 57
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Gambar 3. Tempurung jenis Psifera

Ditinjau dari karakteristik bahan bakuy, jira dibandingkan dengan tempuryn
kelapa, tempurung kelapa sawit memiliki banyak kemiripan. Perbedaan yang menco oﬁ
yaitu pada kadar abu (ash contenr) yang biasanya mempengaruhi kualitas produk yay,
dihasilkan oleh tempurung kelapa dan tempurung kelapa sawit. 8
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Tempurung kelapa sawit dapat diolah menjadi |
_ _ Tempurung ! jadi beberapa produk yang bemila;
ekonomis tinggj, yaitu karbon aktif, fenol, asap cair, tepung tempurungaggan bn’k:

arang. Masing-masing produk akan dijelaskan dalam uraian berikut ini.
3. Karbon aktif
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M

jdalah proses karbonasi yaitu proses pembetukan tempurung kelapa sawit menjadi
g (k cbon), kemudian diaktivasi dengan menggunakan bahan kimia seperti ZnCL2
dengan menggunakan steam (uap air). Berdasarkan hasil penelitian Ponten M.
(1991), tempurung kelapa sawit dapat digunakan sebagai bahan baku
an karbon aktif melalui proses karbonisasi menggunakan alat destilasi kering.

atau
Naibaho

buat "
PerP < karbonisasi pada subu 5500C selama 3 jam menghasilkan karbon aktif dengan

ses K
Z:dcmeﬂ 29%, ‘s:edangkan kedar abu masih tinggi. Tharapong Vitidsant (1999)
melakukan penelitian qnn{k' mcmpro@uks} karbon aktif dari tempurung kelapa sawit
jengan satu langkah pirolisis dan aktivasi menggunakan steam. Luas permukaan dan
asitas adsorpst mn.ksmum karbon aktif diperoleh dengan menggunakan 200 g
rempurung kelapa sawit ukuran 1,18-2,36 mm pada suhu 7500C dan waktu pirolisis 3
jam serta laju alir udara 30 menit (0,72 ml/min) sebelum aktivasi steam. Produk akhir
diperoleh hasil 12,18% dengan karaktenstik sebagai berikut:
densitas 0,54048 g/cm3, kadar abu 7,54%, iodine number 766,99 mg/g, methylene
blue mumber 189,20 mg/g dan luas permukaan BET 669,75 m2/g.
Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa karbon aktif dan tempurung
sawit memiliki peluang yang cukup besar dengan rendemen berkisar 18 — 29%,

kelapa
dan penelitian lanjutan diharapkan dapat menyempurnakan kualitas karbon aktif yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pasar.
5, Syarat mutu karbon aktif
Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 06-3730-1995 persyaratan arang aktif
adalah sebagai berikut :
S atha ] 3OSy oaraib aTauilu axvannes altit techkni=
ESNTY Nos, DI TI0-1990=X
~a Lo B TYRAR A} ] IS RS e )
e tyv;:ae . -p ey b
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1 L.colas= asharz.a3e 183" e - Nl e
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6. Kegunaan karbon aktif

Saat ini, karbon aktif telah digunakan secara luas dalam industri kimia,
makanaw/minuman dan farmasi. Pada umumnya karbon akaif digunakan sebagai bzhan
penyerap, dan penjernih. Dalam  jumlah kecil digunakan juga sebagai katalisator.
Karbon aktif merupakan produk yang banyak dipakai di dalam negeri, hampir 70%
produk karbon aktif digunakan untuk pemurnian dalam sektor industri gula, minyak
kelapa, farmasi dan kimia. Selain itu juga banyak digunakan untuk proses penjernihan
air dan industri lain Perkembangan kondisi pasar karbon aktif saat ini berdasarkan
data yang diperoleh dari BPS tahun 2004, dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Perkembangan impor dan ekspor karbon aktif

Potensi Tempurung Sawit sebagai Bahan ... 1 Ketut Budaraga 59
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7. Fenol

Fenol merupakan bahan kimia penting yang aplikasinys banyak digunakan
sebagai,produk molding untuk peralatan rumah tangga, otomotif, dll; bahan perekat
untuk industri kayu; komponen suku cadang elektronik. Fenol secara komersial
disintesis dari minyak bumi dengan biaya yang sangat mahal. Berdasarkan hasil
penelitian, fenol dari tempurung kelapa sawit sangat potensial untuk menggantikan
fenol dari minyak bumi.

_ Penelitian MD Kawser (2000) menunjukkan bahwa fenol dapat diproduksi
melalui teknik pirolisis menggunakan fluidized bed dan menghasilkan cairan sebanyak
58% berat pada suhu 5000C. Cairan tempurung kelapa sawit mengandung lebih dari
43% fenol dan turunannya. Pemisahan fenol dari cairan pirolisis dilakukan melalui

ekstraksi dan diperoleh hasil 40% berat. Gambar 5 adalah di i X
pembuatan fenol melalui teknik pirolisis, lagram alir prose
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8. Asap cair
Asap cair adalah cairan kondensat dari asap yang telah mengalami
peayimpansn dan penyaringan untuk memisahkan tar dan bahan-bahan partikulat

(Pazzole, 1993). Salsh saru cara untuk membuat asap cair adalah dengan
mengkondensssikan asap hasil pembakaran tidak sempurmna dari kayu. Selama
pembekaran, komponen utama kayu yang berupa selulosa, hemiselulosa dan lignin
skan mengalami pirolisis. Selama pirolisis akan terbentuk berbagai macam senyawa.
Senyawz-senyawa yang terdapat di dalam asap dapat dikelompokkan menjadi
beberzpa golongan, yzitu fenol, karbonil (terutama keton dan aldehid), asam, furan,
alkoho! dan ester, lakton, hidrokarbon alifatik dan hidrokarbon polisiklis aromatis
(Girard, 1992). Namun komponen utama yang menyumbang dalam reaksi pengasapan
hanya tiga senyawg, yaitu : asam, fenol dan karbonil (Hollenbeck, 1978).

Komposisi asap dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah jenis
kayu, kader air dan suhu pembakaran yang digunakan. Kayu keras lebih banyak
digunaksn daripada kayu lunak, karena umumnya kayu keras menghasilkan aroma
lebih baik serta lebih
kaya kandungan senyawa aromatik dan senyawa asamnya. Kadar air yang tinggi akan
menurunkan kadar fenol dan meningkatkan senyawa karbonil serta flavor produknya
lebih asam. Pirolisis pada suhu 6000C akan menghasilkan kadar maksimum senyawa
fenol, karbonil dan asam. Produk yang diperlakukan dengan asap hasil pirolisis suhu
4000C dinilai mempunyai kualitas organoleptik lebih tinggi daripada yang diperlukan
dengan esap hasil pirolisis pada suhu lebih tinggi. Kenaikan suhu pembakaran kayu
ditkuti oleh kenaikan linier
hidrokarbon polisiklis, kenaikan paralel dengan konstituen fenol terjadi pada suhu 400-
8000C (Girard, 1992; Maga 1988).

9. Sifat fungsional asap cair
Fungsi komponen asap terutama adalah untuk memberi flavor dan warna yang

diinginkan pada produk asapan, dan berperan dalam pengawetan dan bertindak
sebagai antibakteri dan antioksidan (Tilgner, 1978). Pengetahuan komposisi kimia
esap cair sangat penting karena produk asap cair harus disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik (Pazzola, 1995).
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3. Pembeifavg; . memberikan flavor asap (smoky) khas yang tidak dapat g
dengan caraa;;ain (Daun, 1979). l' = ol mcru;:;!;at} nil:‘)’ ﬂ:’;ayanogé paling ben;,'a"""an 5
jawab pada pembentukan aroma gl e ';:olg]dan cE en plr. o asapa tﬁmg%lmg
fenol dengan titik didih medium sepertl guat el du 8 ho Juga siringy) dan am,
imetoksi metilfenol (Barylko-Pikicina, [978). Fenol daium hubungannyg ge,, .. ey

sensoris mempunyai bau tajam menyengat (pungent), manis, p— i y
terbakar (burnr)(Guilent

dkk.,1995) Meskipun scnyzlxv:/a fenol Memegan iy
. am flavor asap, namun diperlukan senyawa lain seperti karbonj] 1, nap
Bk s dpa mnel. Kim, dkk. (1576 g
(1992) menckankan pentingnya -konstltucn_ minor yazlt; a qnnl dan lakton titik did,
tinggi, meliputi homolog 1,2-siklopentadion dan 2-butenolid yang memPUnyaib
karamel. Furfural, 5-metilfurfural, 2- asetofuran dan asetofenog meﬂgembangl;u
aroma sugary dan flowery yang menyenangkan dan membantu mengurang; ﬂlavat

sedikit kuat dari senyawa fenol.

b. Pembentuk wama

Opini umum pembentukan warna pada pengasapan adalah bahwa Wama
dihasilkan langsung oleh tar yang terdeposit pada pemukaan makanan selam, Proses
pengasapan. Namun deposisi tar pada permukaan inerf seperti pada selongsong sogis
terbuat dari selulosa tidak menghasilkan wama dengan intensitas yang samg dengan
yang terdapat pada permukaan bahan makanan berprotein. Hal ini membawa pada
dugazan bahwa ada reaksi kimia antara komponen yang terdapat pada asap dan protein
dalam makanan. Beberapa peneliti menyatakan bahwa reaksi karbonilamino penting
dalam pembentukan warna (Ruiter, 1979) Pewarnaan khas produk asapan berasal darj
interzksi antara konstituen karbonil asap
dengan gugus amino protein produk yang diasap. Warna produk berkisar dari kuning
keemasan sampai coklat gelap. Pewamnaan ini berkaitan erat dengan parameter
teknologi yang digunakan selama pengasapan (Girrard, 1992). Pada pengasapan
menggunakan asap cair, wamma produk asapan dapat dioptimalkan dengan mengubah
komposisinya (Riha dan Wndorff, 1993).

¢. Antibakteri

Potensi asap cair sebagai antibakteri dapat memperpanjang masa simpan
produk dengan mencegah kerusakan akibat aktivitas bakteri perusak atau pembusik,
dan juga dapat melindungi konsumen dari penyakit karena aktivitas bakten patogen
Senyawa yang mendukung sifat antibakteri dalam asap cair adalah senyawa fenol dan
asam, Menurut' Barylko-Pikielna (1978) senyawa fenol menghambat pertumbufial
populasi bakteri dengan memperpanjang fase lag secara proporsional di dalam bod
atau di dalarrg fase eksponensial tetap tidak berubah kecuali konsentrasi fenol sans®
Unggl. Fraksi fenol yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri adalsh _fe“"l |
dengan ttik didih rendah. Asam lebih kuat menghambat pertumbuhan bakteri dsribi®t
senyawa fenol, namun apabila keduanya digabungkan akan menghasilkan kemampus"
penghambatan yang lebih besar daripada masing-masing senyawa (Damadjb 19%6)

?en:l:}ut Gi{ard (1992) selain fenol dan asam masih ada senyawa laid e
d :1[1); irakan ikut berperanan dalam menghambat pertumbuhan
¢ yaitu brotropin sebagai derivate piridin dan senyawa pirolignin.
d. Antioksidan
62
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Baf\ynk produk asapan merupakan produk yang mengandung lemak. Fraksi
tertentu dari asap mempunyai sifat antioksidatif, dan pada prakteknya asap digunakan
untuk menghambat ketengikan pada berbagai produk asapan. Asap cair dapat
berfungsi scbagai  antioksidan melalui pencegahan oksidasi lemak dengan
menstabilkan radikal bebas dan efektif dalam menghambat pembentukan off flavor
oksidatif (Pazzola, 1995) Komponen antioksidatif asap adalah senyawa fenol yang
bertindak sebagai donor hidrogen dan biasanya efektif dalam jumlah sangat kecil untuk
menghambat reaksi oksidasi (Girrad, 1992). Sifat antioksidatif asap disebabkan olch
fenol titik didih tinggi tecutama 2,6-dimetoksifenol, 2,6-dimetoksi- 4-metilfenol dan
2,6 dimetoksi-4-etifenol. Fenol bertitik didih rendah menunjukkan sifat antioksidatif
yang lemah (Daun, 1979),

u Selain itu Toth dan Potthast (1984) juga telah meneliti derivat senyawa fenol
alam

asap yang juga bersifat antioksidatif adalah pirokatekol, hidroquinon, guaikol,

cugenol, isoeugenol, vanilin, salisilladchid, asam 2-hidroksibensoat dan asam 4-

hidroksibensoat.

10. Aplikasi asap cair

Salah satu keunggulan asap cair adalah dapatdiaplikasikan pada makanan
yang biasanya tidak diasap (Maga, 1988). Asap cair telah banyak diaplikasikan pada
pengolahan, diantaranya pada daging dan hasil temak, daging olahan, keju dan keju
oles. Asap cair juga digunakan untuk menambah flavor asap pada saus, sup, sayuran
kaleng, bumbu dan campuran rempah-rempah. Aplikasi baru asap cair adalah untuk
menambah flavor pada makanan yang dikurangi lemaknya (Pazzola, 1995). Menurut

Vamam dan Sutherland (1995) asap cair lebih mudah digunakan, lebih ekonomis dan

dapat diaplikasikan pada suhu yang dikehendaki, juga dimungkinkan untuk

menfraksinasi asap cair untuk memperoleh sifat organoleptik yang diinginkan. Asap
cair dapat diaplikasikan pada produk dengan berbagai cara, yaitu: :

1. Pencampuran. Asap cair dapat ditambahkan langsung pada produk seperti sosis,
salami, keju oles, emulsi daging, bumbu daging panggang dan lain-lain (Girrard,
1992:Hollenbeck, 1978: Pazzola,1995). Banyaknya asap cair yang ditambahkan
pada produk antara 0,1-1% berat bahan produk (Gorbayov, 1971).

2. Pencelupan. Produk yang diasap dicelupkan dalam cairan yang mengandung asap
cair selama 50-60 detik. Perlakuan pencelupan dalam asap cair berpengaruh
terhadap wama produk asapan tapi rasanya sangal lemah. Produk yang
diperlakukan dengan cara ini menunjukkan kualitas organoleptik yang memuaskan
secara keseluruhan. Cara ini terutama dilakukan untuk ikan, daging babi, daging
bagian bahu, daging bagian perut dan sosis. Cara ini juga dilakukan pada industri
keju di Italia, dimana keju direndam dalam larutan garam asap (girrad,
1992:Hollenbeck, 1978).

3, Injeksi. Asap cair ditambahkan ke dalam larutan yang diinjeksikan dalam jumlah
bervariasi antara 0,25-1%. Metoda ini menghasilkan flavor dan pengulangan yang
lebih seragam pada daging ikan (Girrard, 1992).

4. Atomisasi. Asap cair diatomisasikan ke dalam sebuah saluran dimana produk ikan
bergerak Cara ini memberikan kenampakan asap pada produk daging bagian perut,
sosis dan ham. Hasill yang diperoleh dengan cara ini mempunyai kualitas
organoleptik yang baik (Girrard, 1992; Hollenbeck, 1978; Pazzola, 1995).

5. Penguapan. Penguapan asap cair dari permukaan yang panas akan mengubah
kembali bentuk asap cair dari cairan menjadi uap/asap (Hollenbeck, 1978).
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" ng kelapa sawit .
= Asap;:;; (::::j ‘lfl:lnul::nr}l{la %ibuat dari tempurung kelapa, mengingzy |

E ahyy,
tempurung kelapa sawit yang melimgah dan karakteristik yal:lg] sama antara temy bakh
kelapa dan tempurnng kelapa sawit mak:]’p tﬁzﬁjarrl:;ag ialae; I;Za;aztri 5k ""urunmi
dijadikan bahan pembuatan asap cair, pnn : Pempy
téi:pmg dikonl:icensasikan menjadi cairan, dan hasil Pm(,’]‘;(k arang bisa dijz dxan
sebagai bahan baku karbon aktif, Dari asap cair yang dihasilkan dllakulfan iax?
dengan mendistilasi ulang asap cair tersebut untuk mendapatkan asap cajr ya“Sjern:i;:
dan sesuai dengan yang diharapkan.

. \purun . .
" Tcpu';'lfptue:gptempugmng merupakan produk yang dibuat dari tempuryp kelapa
sawit, tepung tempurung banyak digunakan sebagai bahanbaku obat Nyamuk baky,
dan bahan pengisi plywood. Proses pembuatannya hanya denge}n- menggyy 2k
grinding sizing dan ayakan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik day; Prody
yang akan digunakan. Karakteristik yang umum dapat dilihat pada Tabe] 5
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13. Briket arang

Briket arang adalah arang yang berbentuk tertentu dengan Sistem
pengepresan dan menggunakan bahan baku tertentu sebagai perekatnya. Briket arang
umumnya digunakan di rumah makan, hotel dan di rumah tangga sebagai bahan bakar
terutama untuk aroma khas sepeti, untuk barbeque, sate, dan lain-lain.

Cravvnabar S, 13rik ot “AETikzge

kapur dan biasanya
digunakan NaOH 1% sebagai pengawet kanji. Karakteristik yang umum dari briket
arang tempurung dapat dilihat pada tabe| 7.
el T, l-.'.u:'nl\l.ul'ln'lil\‘ (5
S R PR I T
1200 i tan gt Npresifilone~g
RKadur oir G} o
Nl it (R R PY | E SWTT 1
Friscd Cartrony Vs
EANEN Y 3
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Fdcantine vulge
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14. Penutup
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Berdasarkan basl tinjauan Breratur & atss dapat disimpulian bahwa teoypurung kelapa
sawit basil Embah dan pengolshan kelaps sawit dapar dijadikan produk yang bernilai
ekocomis tinggt melahi industri terintegrasi dengan produk utama briket anang |
karbon aktif dan tepung tempurung, sedangkan produk samping adalah assp car
Hasd timjauan ini dapat ditindaldanjutl dengan studi lebib lanjut untuk permbangunan
industri pengolahan temmpurung kelapa sawit terintegrasi.
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